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Abstrak 
Bantuan Langsung Tunai (BLT) merupakan salah satu program bantuan sosial kepada 

warga kurang mampu yang berdomisili di daerah setempat. Pemberian keputusan kepada 

penerima BLT harus dilakukan dengan baik dan tepat sasaran. Selama ini pemberian dana 

bantuan sosial di Desa Cintajaya masih menggunakan masih menggunakan aplikasi 

pendukung seperti Microsoft Excel dan belum adanya database yang mendukung sehingga 

keakuratan data kurang terjamin. Dari akar permasalahan tersebut dibangunlah sebuah 

Sistem Pendukung Keputusan untuk menentukan penerima BLT di Desa Cintajaya dengan 

menggunakan metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS). Dalam 

penelitian ini  diperlukan kriteria dan alternatif untuk mendapatkan solusi pengambilan 

keputusan penerimaan BLT. Sistem pendukung keputusan tersebut berbasis web agar 

penggunaanya efektif dan efisien. Berdasarkan hasil pengujian dapat disimpulkan dari 83 

alternatif di peroleh bahwa kandidat (ranking teratas) yang layak menerima Bantuan 

Langsung Tunai adalah 35 alternatif, dengan batasan nilai preferensi (Qi) yang berhak 

menerima bantuan minimal 0.46074091161547. 
 

Kata kunci: Bantuan Langsung Tunai, Sistem Pendukung Keputusan, WASPAS 

 

Abstract 
Cash Direct Assistance (BLT) is one of the social assistance programs for underprivileged 

residents who live in the local area. Decisions for BLT recipients must be carried out 

properly and on target. So far, the provision of social assistance funds in Cintajaya Village 

is still using supporting applications such as Microsoft Excel and there is no supporting 

database so that the accuracy of the data is not guaranteed. From the root of the problem, 

a Decision Support System was built to determine BLT recipients in Cintajaya Village using 

the Weighted Aggregated Sum Product Assessment (WASPAS) method. In this study, 

criteria and alternatives are needed to obtain a solution for making BLT acceptance 

decisions. The decision support system is web-based so that its use is effective and efficient. 

Based on the test results, it can be concluded that from 83 alternatives, it is found that the 

candidates (top rank) who deserve to receive Cash Direct Assistance are 35 alternatives, 

with a preference value limit (Qi) who are entitled to receive assistance at least 

0.46074091161547. 
 

Kata kunci: Cash Direct Assistance, Decision Support System, WASPAS. 

 

 

1.  PENDAHULUAN 

Pandemi covid-19 merupakan bencana Nasional yang mempengaruhi produktivitas 

tertentu dan stabilitas ekonomi. Dampak dari pandemi covid-19 diantaranya penurunan 
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pendapatan masyarakat. Untuk mengatasi hal tersebut, pemerintah memberikan bentuk 

bantuan kepada masyarat salah satunya BLT (Bantuan Langsung Tunai). BLT adalah jenis 

bantuan pemberian uang tunai kepada masyarakat miskin, termasuk yang terkena dampak 

pandemi yang bertujuan untuk mengurangi kemiskinan atau memajukan kesejahteraan 

umum [1]. Dana yang akan digunakan untuk BLT, nantinya akan bersumber dari dana desa 

yang digunakan untuk mengurangi dampak ekonomi akibat wabah virus corona di daerah 

pedesaan. Nominal BLT yang diterima masyarakat sebesar Rp. 600.000 per keluarga 

diberikan selama 3 (tiga)  bulan dan sebesar Rp. 300.000 setiap bulan untuk 3 (tiga) bulan 

selanjutnya [2] [3]. 

Penyaluran bantuan langsung harus dilakukan dengan tepat, lugas dan terkoordinasi 

dengan tujuan agar bantuan yang diberikan diakui oleh daerah setempat.  Seperti, proses 

pemberian bantuan langsung tunai yang sedang berjalan di Desa Cintajaya, pengelolaan 

data penduduk pada saat ini masih menggunakan proses komputerisasi yang masih standar 

dengan mengunakan aplikasi microsoft excel. Dan cara memutuskan penerimaan BLT 

masih menggunakan musyawarah dari pencatatan data dari masing-masing ketua RW. 

Hasil dari pengelolaan data tersebut masih ada data yang terlewat, sehingga diperlukan 

sistem yang dapat melakukan pengambilan keputusan secara otomatis dan tepat sasaran. 

Kasus di Desa memerlukan suatu sistem informasi yang dapat menyajikan informasi 

dengan mudah dan cepat dalam memberikan bantuan langsung tunai. Berdasarkan hal 

tersebut, dapat diperbaiki dengan membangun adalah suatu Sistem Pendukung Keputusan 

(SPK) dengan penerapan metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment 

(WASPAS). Weighted Aggregated Sum Product Assesment adalah metode pengambilan 

keputusan dengan berbagai kriteria yang baru diusulkan dan banyak digunakan di mana 

banyak ekstensi telah diusulkan [4].  
Ide dasar dari metode WASPAS adalah mengintegrasikan 2 pendekatan atau model, 

yaitu model jumlah tertimbang (Weight Sum) dan model produk tertimbang (Weight 

Product) [5]. Weight Sum dan Weight Product sering dierapkan untuk mengevaluasi 

sejumlah alternatif dalam beberapa kriteria keputusan [6]. Metode WASPAS juga 

merupakan metode yang dapat mengurangi kesalahan kesalahan atau mengoptimalkan 

dalam penaksiran untuk pemilihan nilai tertinggi dan terendah [7].  

Dengan menggunakan metode WASPAS ini, menentukan calon penerima BLT 

diharapkan dapat lebih efektif dan efisien. Penerapan metode WASPAS telah dilakukan 

sebelumnya oleh beberapa peneliti, seperti “Penerapan Metode Weighted Aggregated Sum 

Product Assesment (WASPAS) Dalam Keputusan Penerimaan Beasiswa” [8]. 

 

 

2.  METODOLOGI PENELITIAN 

2.1  Bantuan Langsung Tunai 

Dana desa diperioritaskan untuk suatu bentuk pemulihan ekonomi dan 

pengembangan sektor prioritas di desa. Bantuan Langsung Tunai (BLT) adalah salah satu 

bentuk pemulihan ekonomi berupa jaring pengaman sosial. BLT dapat diartikan sebagai 

pemberian dana tunai kepada masyarakat miskin setelah pemerintah memutuskan untuk 

menaikkan harga BBM dengan jalan mengurangi subsidi namun selisih tersebut diberikan 

kepada masyarakat miskin [9]. Tujuan program BLT yaitu untuk membantu masyarakat 

miskin agar tetap memenuhi kebutukan dasarnya, mencegah penurunan taraf kesejahteraan 

masyarakat miskin akibat kesulitan ekonomi, dan meningkatkan tanggung jawab sosial 

bersama [10]. 

Kriteria BLT Dana Desa yaitu masyarakat miskin, yang belum terdaftar karena 

terjadinya exclusion error, masyarakat miskin atau tidak mampu yang berdomisili di Desa 

yang bersangkutan, tidak termasuk penerima PKH, belum dapat Bantuan Pangan Non 

Tunai (BPNT), bahkan yang belum dapat kartu untuk mendapatkan bantuan langsung tunai 
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ini, pemerintah menetapan beberapa kriteria dalam menentukan siapa saja yang berhak 

menerima bantuan tersebut [11]. 

2.2 Metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) 

Weight Sum Model (WSM) adalah metode penjumlahan dari perkalian rating atribut 

dengan bobot atribut [12]. Weight Product Model (WPM) adalah metode yang 

menggunakan perkalian untuk menghubungkan rating atribut, dimana setiap atribut harus 

dipangkatkan dulu dengan bobot atribut yang bersangkutan [12]. 

Metode WASPAS saat ini sangat populer digunakan oleh para peneliti dalam bidang 

ilmu pengambilan keputusan karena memberikan nilai yang akurat. Ide dasar dari metode 

WASPAS adalah mengintegrasikan 2 pendekatan atau model, yaitu model jumlah 

tertimbang (Weight Sum) dan model produk tertimbang (Weight Product) [5]. Weight Sum 

dan Weight Product sering dierapkan untuk mengevaluasi sejumlah alternatif dalam 

beberapa kriteria keputusan dwitama [6]. Metode WASPAS juga merupakan metode yang 

dapat mengurangi kesalahan kesalahan atau mengoptimalkan dalam penaksiran untuk 

pemilihan nilai tertinggi dan terendah [7]. Metode ini bertujuan untuk menilai dan 

memposisikan opsi lain yang ada.  

Metode WASPAS merupakan metode yang dapat memperkecil kesalahan-kesalahan 

atau meningkatkan penilaian untuk pemilihan nilai tertinggi dan terendah. Metode ini 

merupakan kombinasi unik dari MCDM (Multi Criteria Desicion Making) yaitu model 

jumlah tertimbang (Weight Sum Model) dan model produk tertimbang (Weight Product 

Model) [5][13]. 

Berikut merupakan langkah-langkah penyelesaian masalah menggunakan metode 

WASPAS (Weighted Aggregated Sum Product Assessment) [14][15], yaitu : 

 

1. Membuat Matriks Keputusan : 
 

  X= 

[
 
 
 
   𝑥11   𝑥12 … 𝑥1𝑛 

𝑥21   𝑥22 … 𝑥2𝑛
…    …    … …

𝑥𝑚1  𝑥𝑚2 … 𝑥𝑚𝑛]
 
 
 
 

        (1) 

Diketahui m adalah jumlah alternatif calon penerima, n adalah jumlah dari kriteria. Dan xij adalah 

kinerja alternatif sehubungan dengan kriteria j. 

 

a. Jika Kriteria benefit, yaitu : 

     �̅�𝐼𝐽 =
𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥𝑋𝑖𝑥𝑖𝑗
        (2) 

b. Jika Kriteria cost, yaitu : 

     �̅�𝐼𝐽 =
𝑥𝑖𝑗

𝑚𝑎𝑥𝑋𝑖𝑥𝑖𝑗
        (3) 

 

2. Menghitung nilai normalisasi matriks dan bobot WASPAS : 

Qi = 0.5∑𝑛𝑗=1 𝑋𝑖𝑗𝑊𝑗 + 0.5 ∏𝑗=1(𝑋𝑖𝑗) 𝑤𝑗     (4) 

 
 Keterangan : 

 Q  = Nilai WASPAS 

    Xijw  = Perkalian nilai Xij dengan bobot (w) 

    0,5  = Ketetapan 

 Maxij  = Nilai maksimum dari setiap baris kolom 

 Minij  = Nilai minimum dari setiap baris kolom 

 Alternatif yang terbaik merupakan alternatif yang memiliki nilai Qi tertinggi 
 



Jurnal Sistem Informasi Dan Bisnis Cerdas Vol . 15 No. 2, Agustus 2022  

 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PENERIMAAN BLT MENGGUNAKAN METODE 

WEIGHTED AGGREGATED SUM PRODUCT ASSESMENT (WASPAS)   | 12 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Penerapan Metode WASPAS dalam Penelitian 

3.1.1 Perhitungan Manual 

Untuk menentukan kelayakan penerimaan BLT. Digunakan metode WASPAS 

yang dapat memperhitungkan tingkat kelayakan berdasarkan kriteria-kriteria yang terdapat 

dalam perhitungan.  

Langkah-langkah dalam menyelesaikan perhitungan kelayakan penerimaan BLT 

dengan menerapkan metode Weighted Aggregated Sum Product Assesment (WASPAS) 

meliputi : 

1. Memberikan nilai pada setiap Alternatif (Ai) dan pada setiap kriteria (Ci) yang sudah 

ditentukan. 

a. Luas Bangunan Rumah 

b. Jenis Lantai Rumah 

c. Jenis Dinding Rumah 

d. Penerangan Tanpa Listrik 

e. Pendapatan Kepala Keluarga 

f. Tanggungan Anak 

2. Membuat Matriks Keputusan. 

3. Menghitung Matriks Ternormalisasi. 

4. Mencari nilai Qi. 

 Berikut merupakan contoh perhitungan penerimaan BLT. 

1. Langkah pertama, memberikan nilai pada setiap alternatif dan kriteria. 

 
Tabel 1. Kriteria 

Kriteria Keterangan Nilai Bobot Jenis 

Luas Bangunan 

Rumah 

41-50 1  

 

30 

Benefit 

31-40 2 Benefit 

21-30 3 Benefit 

11-20 4 Benefit 

0-10 5 Benefit 

Jenis Lantai Rumah Keramik 1  

 

15 

Benefit 

Tegel 2 Benefit 

Semen 3 Benefit 

Bambu/Kayu 4 Benefit 

Tanah 5 Benefit 

Jenis Dinding 

Rumah 

Keramik 1  

 

10 

Benefit 

Tembok Semen/Beton 2 Benefit 

Tembok Batu Bata 3 Benefit 

Kayu murah 4 Benefit 

Bambu/Rumbia 5 Benefit 

Penerangan Tanpa 

Listrik 

Ada Listrik 1 5 Benefit 

Tanpa Listrik 5 Benefit 

Pendapatan Kepala 

Keluarga 

>2.000.000 1  

 

25 

Cost 

1.500.00 - 2.000.000 2 Cost 

1.000.00 - 1.500.000 3 Cost 

500.00 - 1.000.000 4 Cost 

0 - 500.000 5 Cost 

Tanggungan Anak 0-1 1  

 

15 

Cost 

2 2 Cost 

3 3 Cost 

4 4 Cost 
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Kriteria Keterangan Nilai Bobot Jenis 

>4 5 Cost 

 
Tabel 2. Data Alternatif 

Alternatif  

Luas 

Bangunan 

Rumah 

(C1) 

Jenis 

Lantai 

Rumah 

(C2) 

Jenis 

Dinding 

Rumah 

(C3) 

Penerangan 

Tanpa 

Listrik 

(C4) 

Pendapatan 

Kepala 

Keluarga 

(C5) 

Tanggungan 

Anak (C6) 

Maryanto 30 Tanah 

Tembok 

Batu 

Bata 

Ada Listrik 
 

Rp1.000.000  
4 

Nano 

Suyitno 
35 Keramik 

Tembok 

Batu 

Bata 

Ada Listrik 
 

Rp1.500.000  
>4 

Yulianto 35 Keramik 

Tembok 

Batu 

Bata 

Ada Listrik 
 

Rp1.000.000  
2 

Seperti pada tabel 2, data tersebut kemudian di bobotkan sehingga mendapatkan 

data rating kecocokan yang dapat dilihat pada tabel 3. 

 
Tabel 3. Rating Alternatif dan Kriteria 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 C6 

A1 3 5 3 1 4 4 

A2 2 1 3 1 3 5 

A3 2 1 3 1 4 2 

MAX 3 5 3 1 4 5 

MIN 2 1 3 1 3 2 

 

2. Langkah ke 2 Matriks Keputusan 

X = [

3 5 3 1 4 4

2 1 3 1 3 5

2 1 3 1 4 2

] 

3. Menghitung Matrix Ternormalisi 

a. Untuk mengambil keputusan bobot yang diberikan dari setiap kriteria, dibuat tabel 

bobot seperti pada Tabel 4. 
Tabel 4. Bobot Kriteria 

 

b. Selanjutnya diperlukan hitungan setiap kriteria, maka nilai terbesar jika benefit dan 

nilai terkecil jika cost. Dengan menggunakan data yang sudah dipaparkan di atas 

maka hasilnya adalah sebagai berikut : 
 

A1 : X1,1 = 3/3 = 1                    X1,2 = 5/5 = 1                  X1,3 = 3/3 = 1   

        X1,4= 1/1 = 1                     X1,5 = 3/4 = 0,75             X1,6 = 2/4 = 0,5 

A2 : X2,1 = 2/3 = 0,666667       X2,2 = 1/5 = 0,2               X2,3 = 3/3 = 1  

        X2,4 = 1/1= 1                     X2,5 = 3/3 = 1                  X2,6 = 2/5 = 0,4  

C1 C2 C3 C4 C5 C5 

0,3 0,15 0,1 0,05 0,25 0,15 
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A3 : X3,1 = 2/3 = 0,666667       X3,2 = 1/5 = 0,2               X3,3 = 3/3 = 1 

        X3,4 = 1/1= 1                     X3,5 = 3/4 = 0,75             X3,6 = 2/2 = 1 

Hasil perhitungan sebelumnya dapat dilihat matriks dibawah ini : 

A1 = [1 1 1 1 0,75 0,5] 

A2 = [0,666667 0,2 1 1 1 0,4] 

A3 = [0,666667 0,2 1 1 0,75 1] 

4. Mencari nilai Qi 

Tahapan terakhir, dilakukan perhitungan preferensi Qi untuk mengetahui nilai 

tertinggi dan terendah dari alternatif diatas, hasilnya sebagai berikut : 

Q1 = 0,5((0,3*1)+(0,15*1)+(0,1*1)+(0,05*1)+(0,25*0,75)+(0,15*0,5))+0,5  

  ((0,3^1)+(0,15^1)+(0,1^1)+(0,05^1)+(0,25^0,75)+(0,15^0,5)) 

  Q1 =  0,85905 

Q2 = 0,5((0,3*0,666667)+(0,15*0,2)+ (0,1*1)+(0,05*1)+(0,25*1)+(0,15*0,4))+ 

  0,5((0,3^0,666667)+(0,15^0,2)+(0,1^1)+(0,05^1)+(0,25^1)+(0,15^0,4)) 

  Q2 = 0,66277 

Q3 = 0,5((0,3*0,666667)+(0,15*0,2)+ (0,1*1)+(0,05*1)+(0,25*0,75)+(0,15*0,4)) 

  +0,5 ((0,3^0,666667) +(0,15^0,2)+(0,1^1)+(0,05^1)+(0,25^0,75) 

  +(0,15^0,4)) 

  Q3 = 0,60739 

Hasil perhitungan matrix normalisasi, seperti pada Tabel 5. 

Tabel 5. Matrix Normalisasi 

 

Berdasarkan proses perhitungan nilai Q, maka dapat disimpulkan alternatif terbaik 

yang di prioritaskan dalam penerimaan bantuan langsung tunai adalah 0,85905 yaitu Q1 

atau alternatif ke-1, yang merupakan alternatif terlayak untuk menerima BLT. 

 

3.1.2 Hasil Sistem 

 Berikut menunjukkan hasil penelitian pada perhitungan preferensi Qi dengan 

menggunakan sistem pendukung keputusan penerimaan BLT menggunakan metode 

WASPAS. Hasil usulan dapat dilihat pada Gambar 1. sampai dengan Gambar 4. 

Alternatif Nilai Qi 

A1 0,85905 

A2 0,66277 

A3 0,60739 
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Gambar 1. Tampilan ke-1 Hasil Penerimaan BLT 

 

Gambar 2. Tampilan ke-2 Hasil Penerimaan BLT 

 
Gambar 3. Tampilan ke-3 Hasil Penerimaan BLT 
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Gambar 4. Tampilan ke-4 Hasil Penerimaan BLT 

 

Berdasarkan hasil perhitungan sistem pendukung keputusan menggunakan metode 

WASPAS yang dirancang, dari 83 alternatif di peroleh bahwa kandidat (ranking teratas) 

yang layak menerima Bantuan Langsung Tunai adalah 35 alternatif. 

3.1.3 Hasil Perbandingan 

 Sub bab ini dijelaskan mengenai hasil dari sistem penerimaan BLT di Desa 

Cintajaya sebelummya dan hasil sistem pendukung keputusan yang di rancang penulis. 

Terlihat pada Tabel 6. 

 
Tabel 6. Perbandingan Penerimaan BLT di Desa Cintajaya Tanpa Menggunakan Sistem dan 

Menggunakan Sistem Pendukung Keputusan dengan Metode WASPAS 

No 

Nama Penerima 

BLT Di Desa 

Cintajaya tanpa 

Menggunakan 

Sistem 

Nama 

Penerima BLT  

Menggunakan 

Sistem 

Hasil Preferensi Qi 

WASPAS 

Keterangan 

Berdasarkan 

Sistem 

1 Mad Sohid Mad Sohid 0.70144365231675 Menerima Bantuan 

2 Suminah Suminah 0.68271916611281 Menerima Bantuan 

3 Timah Timah 0.68271916611281 Menerima Bantuan 

4 Kasino Kasino 0.68271916611281 Menerima Bantuan 

5 Sobirin Sobirin 0.68271916611281 Menerima Bantuan 

6 Warsinah Warsinah 0.68271916611281 Menerima Bantuan 

7 Warsini Warsini 0.68271916611281 Menerima Bantuan 

8 Tuminah Tuminah 0.63853998118144 Menerima Bantuan 

9 Mad Gasan Mad Gasan 0.61541769390628 Menerima Bantuan 

10 Basirah Basirah 0.61433829312645 Menerima Bantuan 

11 Nani Heryani Nani Heryani 0.61433829312645 Menerima Bantuan 

12 Imih Imih 0.61433829312645 Menerima Bantuan 

13 Nguliyah Nguliyah 0.61433829312645 Menerima Bantuan 

14 Amini Amini 0.61433829312645 Menerima Bantuan 
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No 

Nama Penerima 

BLT Di Desa 

Cintajaya tanpa 

Menggunakan 

Sistem 

Nama 

Penerima BLT  

Menggunakan 

Sistem 

Hasil Preferensi Qi 

WASPAS 

Keterangan 

Berdasarkan 

Sistem 

15 Saonah Saonah 0.60265278044038 Menerima Bantuan 

16 Turiyah Turiyah 0.59371600450475 Menerima Bantuan 

17 Amarudin Amarudin 0.56775689206166 Menerima Bantuan 

18 Sainah Sainah 0.55564560522316 Menerima Bantuan 

19 Dariyah Dariyah 0.55564560522316 Menerima Bantuan 

20 Sarimin Sarimin 0.55158276489835 Menerima Bantuan 

21 Nyamun Nyamun 0.55150087664144 Menerima Bantuan 

22 Suheli Suheli 0.54247052954801 Menerima Bantuan 

23 Ribut Ribut 0.54098037295727 Menerima Bantuan 

24 Yatini Yatini 0.54098037295727 Menerima Bantuan 

25 Lasidin Lasidin 0.53428494783986 Menerima Bantuan 

26 Haryanto Haryanto 0.52436729115921 Menerima Bantuan 

27 Suratmi Suratmi 0.52104475876008 Menerima Bantuan 

28 Dalinah Dalinah 0.52104475876008 Menerima Bantuan 

29 Fadoli Fadoli 0.52104475876008 Menerima Bantuan 

30 Moch Nadir Moch Nadir 0.5135969707434 Menerima Bantuan 

31 Wagiman Wagiman 0.49269585080133 Menerima Bantuan 

32 Saodah Saodah 0.48771142542675 Menerima Bantuan 

33 Maryanto Maryanto 0.46600211706136 Menerima Bantuan 

34 B Sumirah B Sumirah 0.46372362957809 Menerima Bantuan 

35 Tumini Tumini 0.46074091161547 Menerima Bantuan 

36 Suparman    

37 Kuntoro    

38 Febri Ferdianto    

 

Hasil perbandingan diatas, nilai Qi perangkingan menggunakan sistem pendukung 

keputusan menggunakan metode WASPAS adalah 0.46074091161547 sampai dengan 

0.70144365231675. Selanjutnya, bahwa penerimaan bantuan langsung tunai tanpa 

menggunakan sistem pendukung adalah 38 orang. Sedangkan hasil jika menggunakan 

sistem pendukung yang dirancang oleh penulis adalah 35 orang. Artinya, dapat dijabarkan 

dengan rumus : 35/ 38 x 100% = 92%. 

Maka dapat diartikan bahwa, tingkat keakuratan adalah 92% dalam penyelesaian 

sistem pendukung keputusan penerimaan bantuan langsung tunai menggunakan metode 

WASPAS yang berlokasi di Desa Cintajaya. 

 

4.  KESIMPULAN 

Sebuah sistem pendukung keputusan menggunakan metode WASPAS dapat 

membantu dan mendukung dalam pengambilan keputusan yang bernilai obyektif dengan 

waktu yang lebih efektif, dengan hasil perhitungan dari 83 alternatif di peroleh bahwa 

kandidat (ranking teratas) yang layak menerima Bantuan Langsung Tunai adalah 35 

alternatif, dengan batasan nilai preferensi (Qi) yang berhak menerima bantuan minimal 

0.46074091161547. 
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